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ABSTRAK 

Konsep kesetaraan gender belum dapat terlaksana dengan baik di Indonesia akibat 

mengakarnya budaya patrilineal serta terdapat pandangan di tengah masyarakat yang 

menganggap bahwa salah satu gender lebih superior dibandingkan dengan gender lainnya. 

Pemerintah serta lembaga internasional seperti Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) telah 

mengupayakan berbagai hal agar mengurangi dan menghilangkan perilaku diskriminasi 

gender yang masih terjadi. Sebagai contoh, jumlah jam kerja serta upah yang diterima 

karyawan wanita sering kali berada di bawah jumlah yang diterima karyawan pria. Oleh karena 

itu, demi mendukung tujuan untuk mencapai kesetaraan gender, pemimpin berbagai negara 

yang tergabung dalam PBB sepakat untuk menyusun konsep Sustainable Development Goals 

(SDGs) atau Tujuan Pembangunan Berkelanjutan. Konsep ini terdiri dari 17 tujuan 

keberlanjutan dengan salah satu tujuannya adalah untuk mencapai kesetaraan gender dan 

tertuang dalam tujuan nomor lima.  

  Industri konstruksi sebagai salah satu bidang yang penting bagi negara tidak 

luput dari permasalahan mengenai gender. Adanya pandangan bahwa kegiatan konstruksi 

berhubungan dengan industri yang kotor dan keras sering kali menjadi penghambat bagi kaum 

wanita untuk ikut terlibat di dalamnya. Perusahaan konstruksi dapat mematahkan stigma ini 

dengan ikut berpartisipasi dalam menjunjung tinggi kesetaraan gender di lingkungannya 

melalui pelaksanaan kegiatan keberlanjutan yang terkait. Kegiatan ini kemudian dapat 

dituangkan dalam sebuah laporan keberlanjutan yang disusun berdasarkan sebuah pedoman 

yang bersifat global, salah satunya adalah GRI Standards. Pedoman ini mengandung indikator 

yang berhubungan dengan kesetaraan gender, seperti indikator GRI 405-2 yang membahas 

cara perusahaan dalam mengungkapkan rasio gaji serta remunerasi yang diperoleh karyawan 

pria dibandingkan dengan karyawan wanita.  

  Penelitian ini dilaksanakan dengan memanfaatkan metode penelitian berupa 

metode deskriptif serta menggunakan teknik analisis data berupa analisis konten (content 

analysis). Proses analisis yang dilaksanakan dengan membandingkan antara pengungkapan 

kesetaraan gender yang telah dilaksanakan oleh perusahaan dengan tujuh indikator GRI yang 

terkait serta membandingkan kinerja pengungkapan kesetaraan gender antar perusahaan. Data 

yang digunakan sebagai sumber untuk penelitian ini adalah data sekunder yang diperoleh dari 

19 laporan keberlanjutan yang telah diterbitkan oleh 7 perusahaan konstruksi di Indonesia pada 

tahun 2018 hingga 2020.  

  Hasil yang diperoleh dari penelitian ini memperlihatkan bahwa sebagian besar 

perusahaan telah mengungkapkan kinerja kesetaraan gender dengan jelas dalam laporan 

keberlanjutannya. Indikator yang senantiasa diungkapkan oleh seluruh perusahaan mengenai 

rata-rata jam pelatihan serta keberagaman karyawan dalam perusahaan. Pengungkapan yang 

dilakukan semakin bertambah jumlahnya setiap tahun, namun masih banyak perusahaan yang 

mengungkapkan kinerjanya tidak mengikuti kriteria dari sub-indikator yang ada sehingga 

tidak mendapat skor yang baik. Selain itu, masih terdapat indikator yang tidak diungkapkan 

oleh setiap perusahaan pada tahun 2018 hingga 2020, yakni mengenai upah minimum yang 

dijadikan rujukan apabila tidak terdapat peraturan mengenai upah minimum regional maupun 

jumlahnya berbeda pada setiap wilayah operasional perusahaan yang penting. Perusahaan 

konstruksi di Indonesia sebaiknya meningkatkan kinerjanya dalam memenuhi kriteria 

indikator yang belum tercapai serta mempertahankan kinerjanya atas indikator yang sudah 

terpenuhi agar kesetaraan gender dapat terlaksana dengan baik.  

 

Kata Kunci: Analisis Kesesuaian, GRI Standards, Industri Konstruksi, Kesetaraan 

Gender, Laporan Keberlanjutan 
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ABSTRACT 

Gender equality has not been implemented properly in Indonesia due to the deep-rooted 

patrilineal culture and there is a view in the community that considers one gender superior to 

the other. The government and international institutions such as the United Nations (UN) have 

made various efforts to reduce and eliminate the behavior of gender that still occurs. For 

example, the number of hours worked and the wages received by female employees are often 

below than male employees. Therefore, in order to support the goal of achieving gender, the 

leaders of various countries that are members of the United Nations have agreed to formulate 

the concept of Sustainable Development Goals (SDGs). This concept consists of 17 sustainable 

goals, one of which is to achieve gender and is contained in goal number five. 

The construction industry, as one of the most important fields in the country, 

is not free from issues regarding gender. The view that construction activities are related to 

dirty and harsh industries is often an obstacle to women being involved in them. Construction 

companies can break this stigma by participating in upholding gender in their environment 

through the implementation of related sustainability activities. This activity can then be stated 

in a sustainability report that is prepared based on global guidelines, one of which is the GRI 

Standards. This guideline contains indicators related to gender, such as the GRI 405-2 

indicator, which discusses how companies disclose the ratio of salary and remuneration 

earned by male employees compared to female employees. 

This research was conducted by utilizing research methods in the form of 

descriptive methods and using data analysis techniques in the form of content analysis. The 

analysis process is carried out by comparing the gender that has been carried out by 

companies with the seven related GRI indicators and comparing the performance of gender 

between companies. The data used as a source for this research is secondary data obtained 

from 19 sustainability reports that have been published by 7 construction companies in 

Indonesia from 2018 to 2020. 

The results obtained from this study show that most companies have disclosed 

gender equality performance clearly in their sustainability reports. The indicator that is 

constantly disclosed by all companies regarding the average hours of training and the 

diversity of employees within the company. The number of disclosures made is increasing 

every year, but there are still many companies reveal that their performance does not follow 

the criteria of the existing sub-indicators, so they do not get a good score. In addition, there 

are still indicators that are not disclosed by each company from 2018 to 2020, namely the 

minimum wage that is used as a reference if there are no regulations regarding regional 

minimum wages or the amount is different in each important operational area of the company. 

Construction companies in Indonesia should improve their performance in meeting the 

criteria for indicators that have not been achieved and maintain their performance on 

indicators that have been met so the gender can be implemented properly. 

  

Keywords: Conformity Analysis, GRI Standards, Construction Industry, Gender Equality, 

Sustainability Report 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Kesetaraan gender masih menjadi suatu isu hangat yang terus terjadi di tengah 

masyarakat di banyak negara, termasuk di Indonesia. Mengakarnya budaya patrilineal 

dalam kehidupan sehari-hari masyarakat secara tidak langsung telah menyebabkan 

sikap diskriminatif terus terjadi dan berkembang. Wanita sebagai korban dari stigma 

ini terus menempati posisi yang lebih rendah dari kaum pria dimanapun mereka berada 

serta dalam segala sesuatu yang mereka kerjakan. Banyaknya pepatah di daerah yang 

mengatakan bahwa wanita hanya dapat melakukan kegiatan yang terbatas, seperti 

hanya menjadi ibu rumah tangga, menjadi bukti bahwa masyarakat masih memandang 

kaum wanita sebagai manusia yang harus selalu tunduk kepada pria. Stigma ini juga 

menjadi penyebab jumlah wanita yang bekerja di sektor publik lebih sedikit jika 

dibandingkan dengan wanita yang bekerja di sektor domestik, meskipun bekerja di 

berbagai sektor merupakan hak dari setiap manusia (KPPA,2018). Kementerian 

Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak Republik Indonesia (KPPPA) turut 

menyampaikan data yang telah dihimpun oleh Badan Pusat Statistik (BPS), bahwa 

pada Bulan Agustus 2020 telah terjadi ketidaksetaraan angka partisipasi kerja antara 

wanita dan pria, yakni sebesar 53,13 persen berbanding 82,41 persen (Kemenpppa, 

2020).  

  Berbagai upaya telah diusahakan untuk mengurangi hingga 

menghilangkan sikap diskriminasi gender, salah satunya dengan dilaksanakannya 

penyusunan SDGs (Sustainable Development Goals) di markas besar Perserikatan 

Bangsa-Bangsa (PBB) dan kemudian diterima oleh 193 pemimpin negara pada tanggal 

25 September 2015. Dengan mengusung tujuan untuk menerapkan pembangunan 

berkelanjutan, SDGs terdiri dari tujuh belas tujuan yang menjadi masalah penting di 

setiap negara dengan harapan setiap orang dapat merasakan dampak positif dari 

adanya target SDGs ini serta sesuai dengan prinsip utama yang menjadi dasar 

pelaksanaan tujuan SDGs, yaitu tidak meninggalkan seorangpun (leave no one 

behind). Salah satu prinsip SDGs adalah upaya untuk menghilangkan tindakan 

diskriminasi gender yang tercantum dalam prinsip SDGs nomor lima. 
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  Pelaksanaan prinsip SDGs nomor lima serta prinsip lainnya kemudian 

dituangkan dalam sebuah laporan khusus yang bernama Corporate Sustainability 

Report (CSR/laporan keberlanjutan). Menurut Kementerian Kesehatan Republik 

Indonesia, Program laporan keberlanjutan adalah kegiatan yang dilaksanakan 

perusahaan untuk menunjukkan bentuk penghormatan dan tanggung jawab perusahaan 

atas kepentingan sosial serta lingkungan perusahaan tersebut beroperasi dengan 

memperhatikan setiap pihak yang terlibat. Corporate Social Responsibility (CSR) 

menurut Pasal 1 angka 3 Undang-Undang Perseroan Terbatas (UUPT) menyatakan 

CSR sebagai:  

“komitmen perseroan untuk berperan serta dalam pembangunan ekonomi 

berkelanjutan guna meningkatkan kualitas kehidupan dan lingkungan yang 

bermanfaat, baik bagi perseroan sendiri, komunitas setempat, maupun 

masyarakat pada umumnya.” 

Laporan keberlanjutan mengungkapkan informasi perusahaan mengenai aspek 

ekonomi, sosial maupun lingkungan dan pelaksanaan prinsip kesetaraan gender 

termasuk ke dalam aspek sosial. Penyusunan laporan keberlanjutan tidak terlepas dari 

ketentuan dan standar yang berlaku. Perusahaan dapat mempraktikkan pembuatan 

laporan keberlanjutan dengan berlandaskan pada GRI (Global Reporting Initiative) 

Standards. Standar ini dapat diterapkan untuk berbagai bidang industri serta memiliki 

tujuan untuk menghasilkan laporan prinsip ekonomi, sosial, maupun lingkungan yang 

telah dilaksanakan oleh perusahaan, baik secara positif maupun negatif, agar dapat 

mengetahui kontribusi perusahaan terhadap pembangunan berkelanjutan.  

Salah satu industri yang ikut menerapkan pembuatan laporan 

keberlanjutan dan berlandaskan pada GRI Standards adalah industri konstruksi. 

Industri ini memiliki peranan yang penting bagi negara karena pemerintah terus 

menggalakkan beragam program pembangunan infrastruktur di berbagai wilayah di 

Indonesia. Infrastruktur yang menjadi fokus utama pemerintah adalah jalan dan 

jembatan yang memiliki manfaat untuk mempermudah pergerakan serta sebagai 

sarana penghubung antar wilayah. Hal ini diperkuat dengan adanya data dari Global 

Competitiveness Index 2018 yang dikeluarkan oleh World Economic Forum (WEF) 

yang menyatakan bahwa indeks daya saing infrastruktur Indonesia berada di peringkat 

71 dari 140 negara (Kompas, 2019). Hasil survei ini mendorong pemerintah untuk 

bergerak mengoptimalkan penguasaan teknologi serta meningkatkan ketersediaan 
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tenaga kerja konstruksi yang terlatih dan andal. Industri konstruksi di Indonesia telah 

menyerap tenaga kerja sebanyak 8,3 juta orang, namun hanya 1,6 juta orang saja yang 

berstatus sebagai tenaga ahli di bidang konstruksi (Kominfo, 2019).  

Sebagai salah satu bidang yang memiliki pengaruh yang cukup besar 

terhadap pembangunan negara, industri konstruksi berkaitan erat dengan gambaran 

pekerjaan yang rumit, kotor, dan berhubungan erat dengan gender tertentu. Pekerjaan 

yang harus dilaksanakan di lingkungan terbuka, pengoperasian alat berat, serta risiko 

pekerjaan yang tinggi telah menciptakan stigma bahwa industri ini berkaitan erat 

dengan gender pria karena memiliki fisik yang lebih kuat maupun lebih tangkas ketika 

bekerja di lapangan. Pandangan demikian harus dihapuskan agar kesetaraan gender 

dapat tercapai sehingga pria maupun wanita dapat bekerja dalam industri apapun, tak 

terkecuali industri konstruksi, berdasarkan minat serta kemampuannya. Semakin 

gencarnya pandangan dan konsep yang berkaitan dengan kesetaraan antar gender di 

tengah masyarakat serta dengan adanya dukungan dari berbagai pihak telah menjadi 

dorongan bagi pihak perusahaan yang berkecimpung di dunia industri konstruksi untuk 

merumuskan kebijakan yang menjunjung tinggi kesetaraan gender di lingkungan kerja 

mereka serta dituangkan dalam laporan keberlanjutan.  

1.2. Rumusan Masalah Penelitian 

Berlandaskan pada latar belakang yang telah diuraikan di atas, berikut merupakan 

rumusan beberapa masalah: 

1. Bagaimana pengungkapan SDGs nomor lima dalam laporan keberlanjutan 

perusahaan berdasarkan pada GRI Standards? 

2. Bagaimana analisis kesesuaian dari pengungkapan SDGs nomor lima dalam 

laporan keberlanjutan perusahaan konstruksi di Indonesia berdasarkan pada 

GRI Standards? 

3. Bagaimana perbandingan dari hasil analisis pengungkapan SDGs nomor lima 

dalam laporan keberlanjutan antar perusahaan konstruksi di Indonesia 

berdasarkan pada GRI Standards? 
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1.3. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah yang telah dijabarkan di atas, berikut merupakan 

tujuan dari penelitian ini, yaitu: 

1. Mengetahui pengungkapan SDGs nomor lima dalam laporan keberlanjutan 

perusahaan berdasarkan pada GRI Standards. 

2. Menganalisis kesesuaian pengungkapan SDGs nomor lima dari laporan 

keberlanjutan perusahaan konstruksi di Indonesia berdasarkan pada GRI 

Standards. 

3. Mengetahui perbandingan dari hasil analisis pengungkapan SDGs nomor lima 

dalam laporan keberlanjutan antar perusahaan konstruksi di Indonesia 

berdasarkan pada GRI Standards 

1.4. Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan dengan harapan dapat memberikan manfaat kepada pihak 

yang terkait, antara lain: 

1. Perusahaan 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi perusahaan dalam 

menganalisis kegiatan operasional mereka, terutama dalam hal yang berkaitan 

dengan aspek kesetaraan gender, karena masalah-masalah di luar aspek 

ekonomi sangat berpengaruh terhadap nama baik serta nilai perusahaan di mata 

pemangku kepentingan. 

2. Investor 

Penelitian ini diharapkan dapat memberi gambaran kepada setiap pihak yang 

hendak menanamkan modal pada perusahaan konstruksi agar dapat mengambil 

keputusan dengan memperhatikan kinerja perusahaan pada bidang ekonomi, 

sosial, maupun lingkungan. 

3. Pembaca 

Diharapkan dapat bermanfaat bagi kegiatan pembelajaran serta dapat 

digunakan sebagai sumber referensi bagi penelitian di masa depan mengenai 

SDGs nomor lima dalam sebuah laporan keberlanjutan. 
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1.5. Kerangka Pemikiran 

Menurut Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak Republik 

Indonesia (2017), gender memiliki definisi sebagai perbedaan karakter antara pria dan 

wanita oleh karena adanya perbedaan secara biologis. Perbedaan ini mendorong 

terjadinya sosialisasi karakter dan cara bersikap yang terus berkembang di tengah 

masyarakat. Proses sosialisasi karakter ini seringkali menyebabkan kesetaraan hak 

antara pria dan wanita tidak tercapai dan menjadi isu sosial yang terus berkembang di 

tengah masyarakat. Status sosial, usia, hingga domisili tidak menjadi penghambat 

terjadinya ketimpangan gender di berbagai negara. Sebagai contoh, kasus diskriminasi 

terhadap kaum wanita terjadi di Arab Saudi. Negara minyak di kawasan Timur Tengah 

itu hanya mengizinkan sebagian kecil wanita untuk bekerja di sektor publik, seperti 

menjadi tenaga pengajar atau tenaga medis. Aturan lainnya yang membatasi wanita 

untuk menjadi manusia seutuhnya adalah mereka tidak diperkenankan untuk 

mengemudi serta berbagai kasus lainnya yang merugikan serta merendahkan kaum 

wanita.  

Kasus diskriminatif terhadap wanita juga masih sering terjadi di 

berbagai wilayah di Indonesia. Salah satu penyebab maraknya kasus ini adalah karena 

sebagian besar masyarakat yang masih memegang teguh adat dan budaya yang 

menganut sistem kekerabatan patrilineal. Daerah yang menganut sistem kekerabatan 

ini akan memiliki pandangan bahwa pria memiliki kedudukan di atas kaum wanita 

sehingga akan membatasi kebebasan serta hak wanita. Sikap diskriminasi dapat terjadi 

dalam berbagai bidang kehidupan masyarakat Indonesia, tak terkecuali dalam bidang 

pekerjaan. Menurut The Global Gender Gap Index 2020 (2021), Indonesia menempati 

urutan ke-85 dari 153 negara, yang berarti bahwa keterlibatan wanita untuk bekerja 

terbilang sangat rendah. Organisasi Buruh Internasional (International Labour 

Organization/ILO) (2021) turut mengungkapkan data yang menyatakan bahwa pada 

bulan Juli 2020 di Indonesia, pekerja wanita memperoleh upah yang jumlahnya lebih 

rendah daripada jumlah yang diterima pekerja pria, yakni selisih sebesar 23 persen. 

Jumlah pekerja wanita yang menempati posisi profesional tidak mencapai 50 persen 

dan hanya 30 persen saja dari mereka yang dapat menjadi manajer. 

 Berbagai ketidakadilan yang menimpa kaum wanita serta adanya upaya 

pengagungan terhadap kaum pria telah menginspirasi banyak pihak untuk mulai 
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memperhatikan kesetaraan gender dalam lingkup keluarga maupun dalam kehidupan 

sosial di masyarakat. Selain itu, berbagai permasalahan diskriminatif terhadap gender 

serta permasalahan sosial, lingkungan, juga ekonomi lainnya yang terjadi di Indonesia 

dan berbagai negara lainnya telah menggerakan PBB untuk menjawab setiap 

permasalahan sosial melalui sebuah program yang bernama Sustainable Development 

Goals (SDGs). Tujuan utama dari program ini adalah agar pembangunan berkelanjutan 

dapat diusahakan dan dirasakan manfaatnya di seluruh dunia. SDGs mengandung 

tujuh belas tujuan utama yang berkaitan erat dengan permasalahan utama yang terjadi 

di tengah masyarakat dunia serta memiliki tujuan untuk mendorong masyarakat dan 

pemimpin di setiap negara untuk tidak hanya berfokus pada masa kini, namun juga 

untuk masa depan yang lebih baik. Pelaksanaan SDGs, terutama untuk poin nomor 

lima yang berkaitan dengan kesetaraan gender, dituangkan dalam sebuah laporan 

keberlanjutan.  

Laporan keberlanjutan merupakan sebuah praktik yang dijalankan 

organisasi dengan cara melaporkan secara publik hal-hal yang berkaitan dengan 

dampak ekonomi, lingkungan, dan/atau sosial, serta berhubungan dengan kontribusi 

positif atau negatif atas dampak tersebut terhadap tujuan pembangunan berkelanjutan 

(Global Reporting Initiative, 2016). Melalui laporan ini, perusahaan dapat 

mengungkapkan komitmennya untuk mendukung rencana pembangunan 

berkelanjutan yang telah dicanangkan serta secara spesifik turut berpartisipasi dalam 

menjaga kesetaraan gender di tempat kerja. Laporan keberlanjutan berisi data yang 

berkaitan dengan kinerja ekonomi, sosial, serta lingkungan yang telah dilaksanakan 

perusahaan selama satu tahun operasinya. Laporan keberlanjutan disusun oleh 

perusahaan menggunakan standar yang ada dan berlaku sehingga kredibilitas 

perusahaan dan laporan keberlanjutan dapat terjamin.     

  Kredibilitas dari laporan keberlanjutan akan lebih terjamin apabila 

perusahaan menyusunnya berdasarkan atas sebuah standar yang diakui. Salah satu 

standar laporan keberlanjutan yang dapat dijadikan acuan untuk berbagai organisasi 

adalah GRI Standards. Global Reporting Initiative (GRI) sendiri merupakan sebuah 

organisasi internasional yang bersifat independen serta memiliki tujuan untuk 

membantu berbagai organisasi, baik laba maupun nirlaba, dalam mengkomunikasikan 

tanggung jawab atas kegiatan operasional mereka melalui sebuah laporan 
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keberlanjutan. GRI Standards mencakup berbagai penilaian untuk bidang ekonomi, 

sosial, serta lingkungan untuk memperlihatkan apakah perusahaan tersebut telah 

bersungguh-sungguh menerapkan konsep pembangunan yang berkelanjutan dalam 

kegiatan operasinya. GRI Standards dapat menjadi sebuah patokan yang dapat 

dipertanggungjawabkan untuk digunakan para pemangku kepentingan yang terkait 

dengan perusahaan.          

  Kesetaraan gender menjadi salah satu poin utama yang juga 

diungkapkan dalam beberapa indikator GRI Standards, seperti Indikator GRI 202-1 

mengenai rasio upah yang diterima karyawan kelas bawah terhadap aturan upah 

minimum di wilayah, indikator GRI 401-1 mengenai penerimaan karyawan baru serta 

pergantian karyawan, indikator GRI 401-3 mengenai cuti melahirkan, indikator GRI 

404-1 mengenai rata-rata jam yang diberikan kepada setiap karyawan untuk 

melaksanakan pelatihan, indikator GRI 404-3 mengenai persentase banyaknya 

karyawan yang mendapat tinjauan rutin atas performa pekerjaan serta peningkatan 

karier, indikator GRI 405-1 mengenai keberagaman karyawan perusahaan, serta 

indikator GRI 405-2 mengenai rasio gaji utama serta remunerasi antara karyawan 

wanita dan pria. Setiap indikator ini memiliki kriteria yang terbagi dalam beberapa 

sub-indikator sehingga perusahaan dalam mengungkapkan kinerjanya dengan lebih 

detail. Keberadaan informasi yang berkaitan dengan pengungkapan kesetaraan gender 

dalam perusahaan konstruksi di Indonesia dapat menjadi bukti kepada pemangku 

kepentingan bahwa perusahaan senantiasa berusaha untuk berkembang tidak hanya 

dalam bidang ekonomi, namun juga dalam bidang lingkungan serta sosial. 

Pertumbuhan pembangunan di Indonesia yang terjadi belakangan ini dapat menjadi 

momen bagi setiap perusahaan konstruksi yang telah berdiri di Indonesia untuk 

mengusahakan kegiatan konstruksi yang berkelanjutan. 
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